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ABSTRAK 

Sigit Maulana Purnomosidi 1408056034 Tesis ini berjudul Pengaruh Kemampuan 

Pemahaman Wacana Argumentasi Melalui Metode Inkuiri Pada Siswa Kelas X Sma Al Muslim 

Tambun Bekasi. Penelitian ini bertitik tolak dari permasalahan apakah penerapan metode inkuiri 
dalam pembelajaran menulis wacacna argumentasi di kelas X SMA Al Muslim efektif dan 
apakah gagasan yang dikembangkan siswa dalam membaca wacana argumentasi dapat 
menunjukkan kemampuannya. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui efektifitas metode 
pembelajaran inkuiri melalui wacana arguemntasi  kelas X SMA Al Muslim Kabupaten Bekasi 
dan untuk mengetahui gagasan siswa dalam membaca wacana argumentasi dapat menunjukkan 
perkembangan kemampuannya. 

Teknik mengajar dengan metode inkuiri merupakan pendekatan interaktif antara siswa, 
pengajar dan bahan-bahan pengajaran. Dalam teknik ini, guru memperhatikan skemata ini agar 
bahan pelajaran lebih bermakna. Kegiatan pembelajaran ini siswa dirangsang untuk 
mengembangan kemampuan berfikir dan berimanijasi.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian 
eksperimen  (quasi eksperimential reseach). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X SMA Al Muslim Kabupaten Bekasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sample (sampel bertujuan). Penulis memilih siswa kelas X1 yang berjumlah 36 siswa 
sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas X2 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelompok 
kontrol.  

Data tes diolah menggunakan uji t dengan taraf signifikasi 5%. Dari hasil perhitungan nilai 
thitung sebesar 2,24 dengan derajat kebebasan sebesar 78 dan ttabel sebesar 1,99. Dengan 
demikian, thitung >ttabel = 2,24 >1,99. 

Berdasarkan  data tes awal ( pretes) dan tes akhir (postes)  diketahui bahwa nilai tingkat 
motivasi kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan kelompok kontrol dengan angka rata-
rata kelompok eksperimen sebesar 7 dan kelompok kontrol sebesar 6,5. Hasil pengolahan data 
penelitian di atas menunjukkan bahwa metode inkuiri dalam  pembelajaran wacana arguemntasi 
dengan menggunakan metode inkuiri di kelas X SMA Al Muslim efektif.    

 

Kata Kunci : jenis pola, Argumen 
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ABSTRACT  

 

Sigit Maulana Purnomosidi 1408056034 This Thesis is talking about “Pengaruh 
Kemampuan Pemahaman Wacana Argumentasi Melalui Metode Inkuiri Pada Siswa Kelas X 
SMA Al Muslim Tambun Bekasi. This Research is made for the background of the low interest 
learning by using the inquiri method and lesson learn about by writing the argument X grade of 
Al Muslim High School. 

The aim of this research is to know the efektive system of inquiry learning by argument at 
X grade of Al Muslim High School in Bekasi regency and to low also the idea of the student in 
reading the argument as well until the progress is showing on. 

Technical teaching by using the unquiry system is one of attractive appoachment among 
the student and the Teachers. In this Technic, the Teacher able to concern to the scheme that 
make the subject valiable. This method is desighed to build up the imagination and thought of 
the students. 

This research uses quacy experimential research. The population of this research are the 
whole X grade. The sample is taken by using purpose sample. There are 36 student in X1 as 
Experiment group and 36 student in X2 as control group. 

The experience data is processed by e- test writhin 5% sighnification. The result of the 
research shows that by usis t-test can make 2,24, 78 free degres and 1,99 t-table , thitung >ttabel 
= 2,24 >1,99. 

Based on the pre-test data and pos-test data will be recognized that the level motivation of 
expoimen group is better than control group with the score 7 and 6,5. The whole result of the 
data process research show that inquiry system in learning argument discourse by using inquiry 
method at X grade SMA Al Muslim Bekasi effective. 

 

Keyword : type, pattens, argument 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Bahasa merupakan alat yang digunakan oleh manusia dalam berkomunikasi. 

Setiap manusia memiliki potensi untuk mengembangkan empat keterampilan 

berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca, dan keterampilan menulis. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan, 

“keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, yaitu keterampilan menyimak 

(listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca 

(reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills)”1. Keempat keterampilan 

tersebut menjadi alat komunikasi bagi manusia baik secara lisan maupun tulisan. 

Keterampilan menulis mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia sehari- 

hari karena dapat dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. 

Keterampilan menulis tidak mudah untuk dipelajari. Oleh karena itu, memerlukan 

waktu yang lama untuk menguasainya, yaitu dengan cara berlatih. 

Pengertian wacana sendiri merupakan satuan bahasa yang lengkap di dalamnya 

terdapat konsep, gagasan, pikiran, ide utuh yang dipahami oleh pembaca. Dalam 

kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) siswa diharapkan siswa mampu 

meneruskan ide dan gagasan yang disajikan dalam sebuah wacana. Namun 

kenyataanya yang ada di sekolah-sekolah tidak demikian. 

Sekolah sebagai pusat pendidikan berfungsi untuk mendidik siswa menjadi 

manusia sejati. Dalam hal ini guru sangat memegang peranan penting. Dalam 

melaksanakan pembelajaran untuk mendidik siswa agar mampu mengembangkan 

kreativitas diri dan mengunugkapkan buah pikiran dari suatu hal yang dibacannya. 

 
 

1Oryx. 1984. Developing Learning Skills Through Children’s Literature. Canada, hlm.15 Pengaruh Kemampuan Pemahaman Wacana ..., Sigit Maulana Purnomosidi, MPB Indonesia, 2017.



 
 

2 
 

 

Guru juga memerlukan beberapa metode tertentu dalam proses belajar mengajar 

dengan para siswanya. 

Fenomena yang sering ditemui di kelas adalah penggunaan metode pembelajaran 

yang tidak tepat, fenomena itu juga dialamai oleh peneliti saat observasi langsunug di 

lokasi penelitian. Peneliti melihat dengan tidak tepatnya penggunaan metode 

menjadikkan siswa kurang termotivasi dan tidak terjadi interaksi dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya terbentuk suatu komunitas siswa yang pasif dan tidak 

terbiasa. Siswa menganggap sistem pembelajaran yang dilakukan guru saat ini kurang 

memberi kebebasan berpikir bagi siswa, pengajaran diarahkan dalam bentuk hapalan 

bukan ketrampilan. 

Sejalan dengan hal itu, hasil observasi di lapangan menunjukan kelemahan yang 

sering terjadi dalam materi wacana argumentasi. Kebanyakan siswa kita disuruh 

menceritakan kembali isi wacana argumentasi yang baru dibacakanya. Banyak ide 

penting yang tidak dapat diungkapkan siswa di antaranya siswa tidak dapat 

menyebutkan ide pokok dan ide penunjang (alasan-alasan) dari wacana yang 

dibacakannya. Bahkan ketika siswa disuruh menyimpulkan isi wacana yang 

dibacakannya, siswa tidak mampu menyimpulkan dengan tepat. Karena kurangnya 

kemampuan siswa menentukan ide pokok, ide penunjang dan kesimpulan dari  

wacana bermakna siswa kurang memahami isi wacana tersebut. Hutabarat 

mengatakan, “Kemampuan wacana dilihat dari kemampuan ide pokok, ide  

penunjang, dan kesimpulan.”2 

Adapun masalah yang terdapat disekitar judul penelitan ini, yaitu: 
 

1. Siswa masih sulit menerapkan konsep wacana dengan baik. 
 

2. Siswa kurang terlatih membaca wacana. 
 

3. Rendahnya penalaran siswa. 
 

2Hutabarat , E.P. 2002. Cara belajar. Jakarta: BPK Gunung Mulia, hlm. 56. 
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4. Metode pembelajaran yang digunakan guru pada materi pelajaran membaca 

kurang tepat. 

5. Sarana fasilitas pembelajaran masih minim. 
 

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembeljaran yang menekankan 

pada proses berfikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendirin 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berfikirnya biasa dilakukan 

melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini menekankan 

kepada proses mencari dan menemukan. Siswa benar-benar menempatkan sebagai 

subjek yang belajar. Peranan guru dalam pembelajaran dengan metode inkuiri 

adalah sebagai pembimbing dan fasilitator. Tugas guru adalah memilih masalah 

yang perlu disampaikan kepada kelas untuk dipecahkan. Namun dimungkinkan juga 

bahwa maasalah yang akan dipecahkan dipilih oleh siswa. Karakteristik metode 

inkuiri penekannya terletak pada proses penemuan oleh siswa yang lebih leluasa, 

sehingga memudahkan guru untuk lebih berperan aktif sebagai fasilitator dalam 

aktifitas belajar siswa. Berkaitan dengan implementasi strategi inkuiri dalam 

pembelajaran, terdapat lima tahapan yang ditempuh (a) masalah untuk dipecahkan 

siswa; (b) menetapkan jawaban sementara/hipotesis; (c) menarik kesimpulan 

jawaban atau generalisasi; dan (d) mengaplikasiskan kesimpulan/generalisasi dalam 

situasi baru. 

 
 

A. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang akan diteliti difokuskan 

pada model pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran argumentasi, yaitu 

dengan model inkuiri. Melalui model pembelajaran inkuiri mempermudah siswa dalam 

menemukan imajinasi atau ide dalam wacana argumentasi. 

Pengaruh Kemampuan Pemahaman Wacana ..., Sigit Maulana Purnomosidi, MPB Indonesia, 2017.
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B. Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan wacana argumentasi siswa kelas X 

SMA Al Muslim Tambun Bekasi setelah mengikuti pembelajaran membaca 

argumentasi dengan menggunakan metode inkuiri? 

 
2. Apakah penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan 

wacana argumentasi siswa kelas X SMA Al Muslim Tambun Bekasi? 

 
C. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
 

1. Manfaat Teoretis 

 

Pengembangan ilmu pengetahuan, hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan 

pemikiran oleh guru untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Manfaat bagi guru 
 

Manfaat bagi guru diantaranya memperbaharui cara pembelajaran wacana 

arguementasi, upaya membimbing siswa agar berpikir logis dan sistematis, upaya 

memotivasi siswa dalam keterampilan menulis cerita pendek, dan upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Indonesia. 

b. Manfaat bagi siswa 
 

Manfaat bagi siswa diantaranya dapat memupuk dan meningkatkan keterlibatan, 

kegairahan, ketertarikan, kenyamanan, kesenangan dalam diri siswa untuk mengikuti 

Pengaruh Kemampuan Pemahaman Wacana ..., Sigit Maulana Purnomosidi, MPB Indonesia, 2017.
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proses pembelajaran wacana argumentasi. Di samping itu, hasil belajar siswa pun dapat 

meningkat. 

c. Manfaat bagi sekolah 
 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mendorong pihak sekolah dalm memotivasi 

guru untuk mengadakan penelitian sejenis hingga kinerja dapat meningkat. Selain itu, 

melalui penelitian ini akan mampu mengangkat kualitas mutu pendidikan di sekolah 

tersebut. Dengan menggunakan media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, 

suasana proses belajar mengajar juga akan lebih kondusif dan efektif dalam pembelajaran 

wacana argumentasi. Selain itu, sekolah akan dapat menanggulangi berbagai permasalahan 

belajar siswa, perbaikan kesalahan konsep, dan memiliki guru yang professional dalam 

mengelola kelas. Hal ini dikarenakan akan mendorong guru di sekolah lebih kreatif untuk 

melakukan penelitian dalam meningkatkan keterampilan dan prestasi siswa sehingga mutu 

sekolah dapat meningkat. 

d. Manfaat bagi peneliti 
 

Manfaat bagi peneliti, diharapkan mampu memperkaya wawasan mengenai 

penggunaan meotde inkuiri dalam pembelajaran wacana argumentasi. 
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